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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian Strategi Guru dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat ditarik 

beberapa kesimpulan berikut: 

1. Motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

di SMP NU Sunan Giri Kepanjen tergolong cukup baik, meskipun masih 

ada sebagian siswa yang kurang antusias. Hal ini dipengaruhi oleh faktor 

internal seperti minat, tujuan belajar, dan rasa percaya diri, serta faktor 

eksternal seperti perhatian keluarga, metode mengajar guru, dan suasana 

kelas. 

2. Strategi guru sangat berperan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP NU Sunan Giri 

Kepanjen. Guru tidak hanya mengajar, tetapi juga memberi semangat, 

pujian, dan menggunakan metode yang sesuai seperti praktik. Selain itu, 

guru menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, baik di dalam 

maupun di luar kelas. 

3. Faktor pendukung motivasi belajar. Motivasi belajar siswa dalam pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dipengaruhi oleh 2 Faktor, yaitu Faktor internal 

dari dalam diri sendiri (motivasi intrinsik) seperti rasa ingin tahu dan 

semangat berprestasi, serta Faktor eksternal dari luar diri (motivasi 

ekstrinsik) seperti dukungan orang tua, cara mengajar guru, dan lingkungan.  
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Faktor Penghambat Motivasi belajar siswa Motivasi belajar dipengaruhi 

faktor internal seperti kesehatan, minat, dan kesiapan belajar, serta faktor 

eksternal seperti dukungan keluarga, metode guru, hubungan sosial, dan 

lingkungan sekitar. Jika faktor-faktor ini positif, maka semangat belajar 

siswa akan meningkat. 

B. Saran 

Dari Uraian diatas, maka peneliti mencoba memberikan saran-saran 

kepada pihak sekolah antara lain: 

1. Bagi Guru PAI, diharapkan terus mengembangkan metode pembelajaran 

yang kreatif, menyenangkan, dan relevan dengan kehidupan siswa agar 

dapat meningkatkan motivasi belajar, terutama bagi siswa yang kurang 

semangat. 

2. Bagi Orang Tua, penting untuk memberikan perhatian, dukungan moral, dan 

motivasi kepada anak-anak di rumah agar semangat belajar mereka tetap 

terjaga, terutama dalam pembelajaran agama. 

3. Bagi Siswa, diharapkan dapat meningkatkan kesadaran diri tentang 

pentingnya pelajaran PAI dalam kehidupan sehari-hari, serta terus berusaha 

membangun semangat belajar secara mandiri.
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